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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya dan 

berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di MTsN 5 Nganjuk 

yang telah mengkaji tentang “Upaya Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Membaca Al Qur’an pada Siswa Kelas VII di MTsN 5 Nganjuk”, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa kelas VII di MTsN 5 Nganjuk yaitu sangat variatif ada 

yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dan ada juga yang masih mengalami 

kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. 

2. Kesulitan belajar Al-Qur’an yang dialami oleh siswa kelas VII di  MTsN 5 

Nganjuk yaitu: 

a.  kesulitan membaca Al-Qur’an dalam melafalkan huruf hijaiyah 

b. kesulitan membaca Al-Qur’an dalam membedakan harakat panjang 

dengan harakat pendek 

c. kesulitan membaca Al-Qu’an dalam ilmu tajwid. Upaya yang dilakukan  

upaya yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

a. Membiasakan membaca surat sebelum pelajaran dimulai 

b. Metode halaqah 

c. Membaca dan menulis  

d. Motivasi 
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3. Faktor penyebab kesulitan belajar membaca Al-Qur’an antara lain sebagai 

berikut: 

a. Faktor minat dari diri siswa 

b. Faktor keluarga 

c. Faktor lingkungan 

d. Asal sekolah 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan wawancara dengan beberapa siswa di MTsN 5 

Nganjuk dan menganalisis hasilnya, penulis mempunyai beberapa saran yang semoga 

bisa memperbaiki mutu pembelajaran, terlebih pada upaya guru mengatasi kesulitan 

belajar siswa, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Saran-saranya antara 

lain: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Harus lebih tegas dan bisa menuntut para guru untuk menanamkan 

kedisplinan, profosionalisme dalam mengajar, dan melakukan upaya untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa. Sehingga pembelajaran berjalan dengan baik 

dan optimal dan tidak ada waktu yang terbuang. 

2. Kepada semua guru 

Untuk semua guru yang ada di MTsN 5 Nganjuk diharapkan dapat 

membantu siswa memecahkan masalah yang berkaitan dengan kesulitan 

dalam belajar secara merata dan menciptakan suasana belajar yang 

nyaman. Sehingga siswa dapat belajar dengan baik. 

3. Kepada Guru AL-Qur’an Hadits 
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Guru Al-Qur’an Hadits diharapkan tetap menjaga komunikasi yang baik 

dengan siswanya sehingga siswa merasa nyaman. Dengan demikian maka 

guru akan lebih mudah menangani siswa yang mengalami kesulitan 

belajar Al-Qur’an Hadits. 

4. Kepada siswa 

Hormati dan hargailah guru kalian karena Ilmu yang beliau tularkan 

sangat bermanfaat untuk kalian. Jangan sampai menyesal dengan tindakan 

yang kalian lakukan sekarang. Berusahalah meraih apa yang ada dalam angan-

angan kalian. Perbaikilah segala sesuatu yang dapat menghambat kesuksesan 

kalian. 

C. Kata Penutup 

Syukur alhamdulillah penulis haturkan kehadirat Allah SWT karena  petunjuk dan 

pertolonganNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  

Tentu skripsi ini masih banyak kekurangan, jika di dalamnya terdapat kesalahan 

penulisan maupun tutur kata disebabkan oleh kekurangan penulis itu sendiri. Oleh karena 

itu, penulis masih membutuhkan masukan, kritikan maupun saran demi kesempurnaan 

skripsi ini.  

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi siapapun yang membacanya, 

khususnya bagi penulis sendiri. Semoga Allah SWT selalu bersama kita dan selalu 

melimpahkan Rahmat dan RidhaNya yang penuh berkah. Amin. 
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